BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Dunia Pendidikan di Indonesia sudah mengalami beberapa perubahan
kurikulum. Hal ini bukan berarti ganti materi Pendidikan ganti kurikulum, seperti

pendapat Sebagian guru, melainkan kurikulum harus selalu berubah sesuai dengan

tuntutan jaman.! Kurikulum dirancani'sedemikian rupa supaya memudahkan
penyampaia materi kepada*erta didik. urikulur*ga disebut dengan alat non

fisik yang keberadaannya menent gbuah kemajuan Pendidikan bangsa

disuatu negara.?

Pendidw bertujuan bangsa. erdasan suatu
bangsa merupakan akukan mobilitas, baik
mobilitas verikal m secara cepat maupun
lambat akan Kegantar aju dan tihggi. *dengan

dikatakan bahwa Pendidikan merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas

kehidupan manusia. KuMuNr!ME@%&IﬁJ§rencana dan pengaturan
mengenai isi dar%aﬂ' pﬁggghra§aUMMsebagai pedoman

!Miswar Saputra dkk, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Aceh:
Yayasan penerbit Muhammad Zaini,2021) hal. 24

2 Futihal Janah dkk, Kurikulum Pendidikan Islam: Hakikat dan Komponen
Pengembangan (Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 06 No 02 September 2022) Hal 250

 Dwi Nugroho Hidayanto dkk, Pengantar llmu Pendidikan : (Depok: PT RajaGrafindo
Persada,2020) Hal 77



penyelenggara kegiatan belajar mengajar.* Kurikulum merupakan pedoman
mendasar dalam proses pembelajaran, keberhasilan dan kegagalan suatu proses
Pendidikan, mampu dan tidaknya peserta didik menyerap materi pembelajaran,
tercapai atau tidaknya tujuan Pendidikan tergantung pada kurikulum yang
digunakan.® Dengan terwujudnya kurikulum yang baik maka tujuan dari sebuah
Lembaga Pendidikan akan tercapai karena baik buruknya, terwujud atau tidaknya
sebuah Lembaga Pendidikan semua tergantung kepada kurikulum yang

dilaksanakan oleh satuan Pendidi

ka{l|
Di antara tanr*an pendidikan yang*ing terdengar adalah kurikulum

Pendidikan Agama Islam (PAI) atuan pendidikan. Secara induktif, sumber-

sumber kurikulum PAI seka al dari berbagai aspek yang berlainan,

Agama I*Iam pada dasarnya
utama dalam pendidikan
gama islam (PAI) sangat
anusiagutama untuk anak-
anak didik yang masih dud

K dibamgku s€Kolah. Keberadaan kurikulum ini sangat

penting karena di situlah guru dapat mencarinya ketika mengajar siswa. Dan untuk
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, kurikulum ini bersifat wajib bagi semua
_KH. ABDUL CHALIM

mata pelajaran, termasuk pendidi sla

mas kanagama Islam.
Sama seperti halnya dengan Madrasah Hidayatul Islamiyah (PHI) yang
merupakan satu-satunya lembaga Pendidikan yang bernuansakan Pesantren.

Perguruan Hidayatul Islamiya (PHI) memang sangat berbeda dengan madrasah

4 Sari wahyuni rozi Nasution dkk,dasar-dasar pengembangan kurikulum, (Jawa Tengah: PT Nasya
expanding Management,2022) cet 1. Hal 1
5 Tarpan Suparman, Kurikulum dan belajaran, (Jawa Tengah: CV Sarnu Untung,2020) hal.2
6 Fauzan dkk, Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Indonesia Dan Thailand Studi Kebijakan
Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2008 di Tingkat SMA,(Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 14 No. 2 Agustus
2019) hal. 299



dengan madrasah-madrasah pada umumnya, Jika kebanyakan madrasah disana
berasal dari surau-surau yang di dalamnya terdapat pengajian, yang cikal-bakal
menjadi pondok pesantren. Akan tetapi berbeda dengan PHI, berkembang
mengalami kemajuan step by step bukanlah tanpa hambatan sehingga menjadi
pondok pesantren. Semula hanya sebuah madrasah kecil dengan jumlah murid
yang sedikit, kemudian berdiri sebuah mesjid, selanjutnya barulah dibangun
asrama. Setelah beberapa dekade baru menjadi sebuah pondok pesantren. ’

Jika dilihat dari sejarah swPerguruan Hidayatul islamiyah (PHI) maka

peran kurikulum yang*.unakan e yayasa*csebut sangat baik. Karena selain

mempelajari&lajaran umum di an Hidayatul Islamiyah juga belajar ilmu-

ilmu agama seperti kitab ta’lj dan lain sebaginya. Ini sangat berguna
buat kurikulum yang ada

banyaknya dukungan baik

yang kurang menjaga adabnya terhadap guru. Sehingga membuat guru lebih ekstra
lagi dalam untuk mem ent!JMa%B S§V!/STISWI menjadi sesuai yang diharapkan.
Karena kara!érl;!lﬁg ékQaPsgojre!Hg aCMl!-!ﬁlﬁolaMepas dari peran seorang
guru dalam membimbingnya.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat dibutuhkan disisni untuk
mengupayakan pembentukan karakteristik siswa/siswi disekolah. Pembentukan
pertama ialah adab kemudian akhlaq seorang murid terhadap gurunya baik dalam

lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Dengan adanya peran dari kurikulum

" https://phi-kualatungkal.blogspot.com/2010/03/sejarah-phi-kuala-tungkal.html



Pendidikan Agama Islam yang baik maka diharapkan karakteristik seorang siswa
maupun siswi bisa menjadi lebih baik dan sesuai yang diharapkan oleh para guru
dan orang tua.

Berangkat dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul
PERAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK
KARAKTERISTIK  SISWA  DIMADRASAH PERGURUAN HIDAYATUL
ISLAMIYAH KUALA TUNGKAL JAMBI.

. Fokus Penelitian x
Berdasarkan uraian konteks*nelitian i atas, mal*eneliti memfokuskan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana peran kurikulum Pendig
siswa di Madr@ Perguruan

2. Bagaimana pelaksanag
madrasah?

. bagaimana standargnilaian

Penelitian

Berdasarkan fokus penelitiannya, maka penelitiannya bertujuan untuk:

1. Hidayatul Islamiyah M%Q!Megnalﬁ!;!;&gidikan agama Islam dalam
KH. ABDUL CHALIM
membentuk karakteristik siswa di madrasah Perguruan

2. Menjelaskan pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam agar dapat memenuhi
kriteria madrasah
3. Menjelaskan pengembangan standar penilaian kurikulum Pendidikand Agama Islam yang

digunakan.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran alternatif bagi pendidik, khususnya dalam
peran Kurikulum Pendidikan Agama Islam.
b. Menjadi bahan rujukan untuk para ahli yang ingin mengembangkan Kurikulum

Pendidikan Agama Islam.

c. Diharapkan menjadi pijakan referensi n‘agi peneliti lainnya dalam mengkaji masalah

yang berhubungan dengan pe*kurikul Al pada#olah formal.

2. Secara prakstis,
a. bagi guru, *
Ya@sebagai
wawasan keilmuan§se
yang bergna untuk
b. bagi Sekola
Yakni sebagai bahan i ' serta sebagai bahan rujukan dan

evaluasi untuk berinovasi memperbaiki kualitas pengajaran yang lebih baik dan

menyenangkan. UN|VERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

c. Bagi Siswa
Sebagai bentuk motivasi kepada peserta didik untuk menjadikan belajar
bukanlah beban namun hal yang paling menyenangkan.
E. Penelitian Dahulu dan Orisinalitas Penelitian
Ada beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut

di bawah ini:



1. Tesis yang ditulis Oleh Fajar Maulidi pada Tahun 2022 dengan Judul “Model
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Tsanawiyah Darul-Hikmah
Pamulang” tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis model dan desain
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Darul Hikmah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  Penelitian ini memfokuskan
penelitiannya pada peristiwa dan makna. Agar peneliti memperoleh hasil yang valid
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah

Observasi,wawancara dan dokumentagi.® Persamaan penelitian ini dengan penulis

yaitu sama-sama menggWan metode kualltat*dengan pembahasan kurikulum
Pendidikan agax islam. Sedang perbedaannya adalah peneliti terdahulu
memfokuskan penelitian pada @ jrasah Tsanawilyah (MTS) sedangkan
penulis mer&kuskannya

tentang model kur

A). Peneliti#dahulu membahas
ngkan penulis membahas
tentang peran kurik

2. Tesis yang ditulis ole gan Juﬁ “Pengembangan

Kurikulum Pendidikan Agar Dalam Pembentukan Karakter

Religius Siswa Di MTs Al Madani Lubuklinggau” metode yang digunakan dalam

penelitain ini ialah myoNpelnxg%§! 1:rmnAgu§pulan data dilakukan dengan

menggunakan Tekn“rlar@Aulg%%!e'ma kanA'ﬁIobservam wawancara, dan

dokumentasi. sedangkan teknik analisis data peneliti terdahulu menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan®. Adapun persamaan dari penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara

8 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajar maulidi yang berjudul Model Kurikulum Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah Tsanawiyah Darul-Hikmah Pamulang Jakarta pada tahun 2022

® Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartaty,B yang berjudul Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) Dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa Di MTs Al Madani Lubuklinggau curup pada
tahun 2022



Teknikobservasi wawancara dan ,dokumentasi. Sedangkan perbedaan dari penelitian
terdahulu dengan penulis adalah penelitian terdahulu menjelaskan tentang bagaimana
pengembangan kurikulum Pendidikan agama islam sedangkan untuk penulis
menjelaskan bagaimana peran dari kurikulum Pendidikan agama islam.

3. Tesis. yang ditulis oleh Widianti dengan judul pada Tahun 2019 “Implementasi
Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Nilai-Nilai Religius Pada Peserta
Didik Smp Muhammadiyah 3 Metro” Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
dengan menggunakan pendekatan d%iptif kualitatif. Sumber data yang digunakan

dipilih secara purposive d*bersifat owball sam*ng. Pengumpulan data dilakukan

dengan teknik observasi, wawan dokumentasi. Sedangkan analisis data

dilakukan dengan analisis deskri n persamaan gari penelitian ini adalah

penulis adalah pene

implementas:| ;endidl

dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMP

Muhammadiyah 3 Mle#o.NS!(Mg%rB)&e!j;!-nnAwsadalah terletak pada tempat
penelitian. Pen%ﬁtlla-r!'tﬁnﬁluotle'!n!ﬁt cpe'rTe!ﬁn'rTyIaM berada di SMP 3

Muhammadiyah 3 metro Lampung sedangkan penulis ada di Madrasah Perguruan

tang mengetahui proses

angun ﬁi-nilai religius di

Hidayatul Islamiyah Kuala Tungkal jambi.
4. Tesis. Yang di tulis oleh Misbahul Munir pada tahun 2019. “Pengembangan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam Meningkatkan

Karakter Peserta Didik Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Situbondo”

10 Hasil peneitian yang ditulis oleh Widianti berjudul Implementasi Pendidikan agama islam dalam
membangun nilai-nilai religius pada peserta didik smp muhammadiyah 3 metro lampung pada tahun 2019



Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dipilih secara purposive dan bersifat
snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.'* Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan cara Teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini adalah penelitian

terdahulu menjelaskan tentang pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

dan budi pekerti, penelitian ini diIaIikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2

Situbondo. Sedangkan pWis menjelaskan temﬁg Peran Kurikulum Pendidikan

Agama Islam dalam membentuk kag ang letak penelitiannya di Kuala Tungkal

Jambi.

5. Tesis. Yangwtulis oleh n 2022. “Implementasi Model
Integrasi Kurikul belajaran Di Smk It Al
Husna Lebong”. Pé pahgan dengan menggunakan
pendekatan gkriptif Kua iglakan dipilih secara purposive
dan bersifat snowball sampling. Pengu a dilakukan dengan teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.*? Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama

menggunakan metodegnMi!erglmR%!;!;ear§'eknik observasi, wawancara
dan dokumentas&( !-eld?ing%rppge%!alﬁ d%lll'(!eﬁlﬁelne iian ini adalah tempat

penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti. Untuk peneliti terlebih dahulu tempat
penelitiannya dilakukan di lebong dan peneliti tempat penelitiaannya terletak di Kuala
Tungkal,Jambi.

Tabel. 1.1 penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian

11 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Munir yang berjudul Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Di Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Situbondo pada tahun 2017

12 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leo Edi Saputra yang berjudul Implementasi Model Integrasi
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Pembelajaran Di Smk It Al Husna Lebong pada tahun 2022



No. | Namadan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas pelitian
tahun penelitian
Penelitian
Fajar Model Sama-sama | Tempat Penelitian fokus
Maulidi | Kurikulum | fokus pada | penelitiannya pada peran
(2022) Pendidikan | kurikulum | yang dilakukan | kurikulum
Agama Pendidikan | oleh peneliti | Pendidikan ~Agama
Islam  Di | Agama dahulu Islam dalam
Madrasah Isl* ﬁtak *di membentuk
Tsanawi*ah karakteristik  siswa.
Darul- Lokasi Penelitian Di
Hik{ih Madra%Perguruan
Pamulang dayatul Islamiyah

*

KH. ABD

NIV

RSITA
L CHA

bupf Tanjung
Jabung Barat, ingin
mencari

informasi

mengenai kurikulum

Pendidikan  Agama
!saM dalam
membentuk

karakteristik  siswa.
Apakah ada dampak
peran Kurikulum
Pendidikan Agama

Islam bagi siswa.




.| Hartaty.B,

(2022)

Pengemban
gan
Kurikulum
Pendidikan
Agama
Islam (PAI)
Dalam
Pembentuka
n Karakter

Religius

Siswa Ei

Sama-sama
fokus pada
Kurikulum
Pendidikan
Agama

Islam (PAI)

*

Penelitian fokus
pada peran
kurikulum
Pendidikan Agama
Islam dalam
membentuk
karakteristik  siswa.

Lokasi Penelitian Di
Madrasah Perguruan
Hidayatul Islamiyah
Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, ingin
ncari  informasi

engenai kurikulum

au Pendidikan Agama

Islam dalam
membentuk

N Iv Rs ITA karakteristik  siswa.

KH. ABDUL CHA ![kaah ada dampak

peran Kurikulum

Pendidikan  Agama

Islam bagi siswa.

Widianti | Implementa | Sama-sama | Tempat Penelitian fokus

(2019) | si fokus pada | penelitian  dari | pada peran
Pendidikan | Kurikulum | keduanya kurikulum

10

10



Agama
Islam

Dalam
Membangu
n Nilai-
Nilai
Religius
Pada
Peserta
Didik Smp
Muhammad

iy$ 3

Metro

*

Pendidikan
Agama

Islam (PAI)

berbeda. Pada
penelitian
terdahulu letak

penelitiannya di
Situbondo
sedangkan

penelus berada

*’ Kuala
* uhgkal Jaw

Pendidikan Agama
Islam dalam
membentuk

karakteristik ~ siswa.
Lokasi Penelitian Di
Madrasah Perguruan
Hidayatul Islamiyah
Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, ingin
mencari  informasi
mengenai kurikulum
Pendidikan  Agama
am dalam
embentuk
siswa.

karakteristik

Apakah ada dampak

peran Kurikulum
RSITA Pendidikan  Agama
K ‘ ABD L CHA FsaMbagisiswa.

Misbahul | Pengemban | Sama-sama | Tempat Penelitian fokus

Munir gan membahas | penelitian  dari | pada peran
(2017) Kurikulum | tentang keduanya kurikulum

Pendidikan | Kurikulum | berbeda. Pada | Pendidikan Agama

Agama Pendidikan | penelitian Islam dalam
Islam Dan | Agama terdahulu letak | membentuk

11

11



Budi

Pekerti
Dalam
Meningkatk
an Karakter
Peserta
Didik Di
Sekolah

Menengah
Atas Nii
2 Situbondo

Islam

penelitiannya di

Situbondo

sedangkan

penelus berada

di Kuala

Tungkal Jambi

*

karakteristik  siswa.
Lokasi Penelitian Di
Madrasah Perguruan
Hidayatul Islamiyah
Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, ingin
informasi

mencari

mengenai kurikulum

Pendidikan Agama
Islam dalam
membentuk

karaktt}stik siswa.
akah ada dampak
ran Kurikulum
Pendidikan Agama

Islam bagi siswa.

.| Leo

Saputra

(2022)

Edi

Implementa

si Model om pada

Integrasi
Kurikulum
Pendidikan
Agama
Islam Pada
Pembelajara

n Di Smk It

Sama-sama

D

Tempat

RSITA
penelitian  dari

hGHA

Pendidikan | berbeda. Pada
Agama penelitian
Islam (PAI) | terdahulu letak

penelitiannya di
Situbondo

sedangkan

Penelitian fokus
pada peran
kurikulum
Pendidikan Agama
Islam dalam
membentuk
karakteristik  siswa.

Lokasi Penelitian Di

Madrasah Perguruan

12

12



Al  Husna

Lebong

penelus berada
di Kuala

Tungkal Jambi

Hidayatul Islamiyah
Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, ingin
mencari  informasi
mengenai kurikulum
Pendidikan Agama
Islam dalam
membentuk

karakteristik  siswa.
Apakah ada dampak
peran Kurikulum

Pendidikan  Agama

am bagi siswa.

beberapa beberapa variabel yang sejenis, na

dengan penelitian penulis. Peneliti fokus

Pendidikan Agama Islam dz&a’mml!rymn

F. Definisi Istilah

Istilah-istilah  yang digunakan

pembelajaran ini sebagai berikut :

1. Peran Kurikulum

13

oleh peneliti, meskipun ada

n belum ada penelitian yang bertema sama

ﬁja pembahasan tentang Peran Kurikulum
uk

aral!terlstlk Iswa di Madrasah Perguruan

Hidayatul Islamiyah K&%EQQ%RUL CHALIM

dalam penelitian

pengembangan  perangkat

Kurikulum dalam Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam

menentukan kemajuan Pendidikan di suatu negara, mulai dari ranah konsep hingga

13



. Karakteristi

14

apliaksi ata praktek di lapangan. Karena memiliki peran sebagai rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan ajar penyelenggaraan pedoman pendidiknan yang
baik.
. Pendidikan agama islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendidikan yang berkaitan dengan
pembentukan spiritual dan karakter positif (akhlak al-karimah) peserta didik. PAI
adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan
secara sadar dan sengaja serta tegencana yang mengarah pada terbentuknya
kepribadian anak didik y%sesuai gn norm*rma yang ditentukan oleh ajaran

agama Islam.

Sementara pendidikan a@#@ akan salah satu mata pelajaran yang

dianggap paling terdeparni@ | an karakter&serta didik karena
sejak kehadirannyafie eng isi REMPET hlak mulia yang ujungnya

*

Karakteristik adalah cir ang dalam meyakini, bertindak ataupun

merasakan. Berbagai teori pemikiran dari karakteristik tumbuh untuk menjelaskan

berbagai kunci karakt&rjlan!zMSEB§elraTAd§h ciri-ciri dari individu yang
terdiri dari demogrl-f| SEAI jenis Hz%mgj!n-tljr%r!- Ms sosial seperti tingkat

pendidikan, pekerjaan, ras, status ekonomi dan sebagainya.

14
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4. Siswa
Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses
belajar mengajar dimana di dalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin
meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa
akan menjadi faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan

untuk mencapai tujuan belajarnya.

UNIVERSITAS
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